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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan sumber daya manusia (SDM)
kebandarudaraan menghadapi transformasi digital operasional bandara di era Industri 4.0.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan dukungan analisis
kualitatif untuk menilai kompetensi digital, sikap terhadap teknologi, serta dukungan organisasi
terhadap proses digitalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan SDM
kebandarudaraan masih tergolong rendah. Berdasarkan survei Airports Council International
(ACI), hanya 22% bandara yang telah melaksanakan pelatihan digital formal secara menyeluruh.
Rendahnya kepercayaan diri pegawai terhadap kemampuan digital (35%) dan lemahnya budaya
inovasi di lingkungan kerja menandakan belum optimalnya kesiapan menghadapi sistem digital
berbasis data dan otomatisasi. Analisis menggunakan kerangka DigComp 2.2, Technology–
Organization–Environment (TOE), serta Dynamic Capabilities Theorymenunjukkan bahwa faktor
organisasi, dukungan manajerial, dan infrastruktur pembelajaran digital berperan signifikan dalam
meningkatkan kesiapan SDM. Untuk itu, diperlukan strategi pengembangan berbasis digital
leadership, integrated learning system, dan kemitraan multi-sektor guna menciptakan SDM
bandara yang adaptif, inovatif, dan kompetitif dalam mendukung terwujudnya smart airport di
masa depan.
Kata kunci: Industri 4.0; SDM kebandarudaraan; transformasi digital.

Abstract
This study aims to analyze the level of readiness of airport human resources (HR) to face the
digital transformation of airport operations in the Industry 4.0 era. The research approach used
is quantitative descriptive with the support of qualitative analysis to assess digital competence,
attitudes towards technology, and organizational support for the digitalization process. The
results of the study show that the level of readiness of airport human resources is still relatively
low. Based on a survey by Airports Council International (ACI), only 22% of airports have
implemented formal digital training thoroughly. Low employee confidence in digital skills (35%)
and weak innovation culture in the work environment indicate that readiness to face data-based
digital systems and automation is not optimal. Analysis using the DigComp 2.2 framework,
Technology–Organization–Environment (TOE), and Dynamic Capabilities Theory shows that
organizational factors, managerial support, and digital learning infrastructure play a significant
role in improving human resource readiness. For this reason, a development strategy based on
digital leadership, integrated learning systems, and multi-sector partnerships is needed to create
adaptive, innovative, and competitive airport human resources to support the realization of smart
airports in the future.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi pilar utama dalam pengembangan industri
penerbangan global, terutama dalam konteks penerapan smart airport yang
mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan
pengalaman penumpang. Era Industri 4.0 menuntut bandara untuk beradaptasi dengan
penggunaan sistem berbasis data, kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan Internet
of Things (IoT) dalam seluruh aspek operasionalnya. Namun, keberhasilan transformasi
digital tidak hanya bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi, tetapi juga pada
kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu beradaptasi dan mengelola
perubahan tersebut. Dalam konteks kebandarudaraan, SDM menjadi penggerak utama
dalam mengoperasikan sistem digital seperti Airport Operations Control Center (AOCC),
biometric check-in system, dan predictive maintenance tools. Kesiapan SDM terhadap
digitalisasi merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan implementasi
bandara cerdas di Indonesia dan dunia.

Meskipun digitalisasi bandara terus berkembang pesat, tingkat kesiapan SDM
kebandarudaraan dalam menghadapi transformasi ini masih tergolong rendah.
Berdasarkan laporan Airports Council International (ACI), hanya sekitar 22% bandara di
dunia yang telah menyediakan program pelatihan digital formal untuk seluruh stafnya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja kebandarudaraan belum
memiliki kompetensi digital yang memadai untuk mendukung transformasi tersebut.
Penelitian oleh van der Zee dan Hoekstra (2021) juga menegaskan bahwa sebagian besar
bandara masih berada pada tingkat organizational readiness menengah ke bawah, akibat
lemahnya dukungan manajerial dan budaya inovasi di lingkungan kerja. Hal ini
menggambarkan adanya kesenjangan signifikan antara ketersediaan teknologi digital
yang canggih dan kemampuan manusia yang mengoperasikannya, yang dapat
berimplikasi pada penurunan efisiensi dan efektivitas operasional bandara.

Selain itu, menurut International Air Transport Association (IATA) (2024), sekitar
50% pengambil keputusan di bidang pelatihan dan pengembangan SDM penerbangan
belum menjadikan analisis kebutuhan keterampilan digital sebagai prioritas utama dalam
kebijakan organisasi. Rendahnya prioritas ini menyebabkan proses upskilling dan
reskilling tidak berjalan optimal, sehingga banyak pegawai belum memiliki digital
mindset dan kepercayaan diri terhadap kemampuan teknologi mereka. Sementara itu,
laporan Upskilling and Reskilling in the Aviation Industry (2025) menunjukkan bahwa
hanya 35% staf penerbangan merasa siap menghadapi tuntutan digitalisasi, sedangkan
44%manajer mengakui organisasi mereka belummemiliki sumber daya yang cukup untuk
mendukung pelatihan digital berkelanjutan. Fakta ini menegaskan perlunya pembenahan
menyeluruh dalam strategi pengembangan SDM kebandarudaraan yang berorientasi pada
peningkatan kompetensi digital dan budaya inovasi.

Dalam konteks nasional, digitalisasi bandara di Indonesia masih menghadapi
tantangan serupa. Implementasi sistem digital seperti smart terminal, biometric
verification, dan data-driven decision making telah dimulai di beberapa bandara besar,
namun belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan SDM yang merata di seluruh unit kerja.
Hal ini menunjukkan pentingnya kebijakan strategis yang menitikberatkan pada
pembangunan kapasitas manusia melalui pelatihan digital berkelanjutan, pembentukan
budaya organisasi yang adaptif, dan penerapan digital readiness framework berbasis
standar internasional seperti DigComp 2.2 Dengan memperkuat kesiapan SDM
kebandarudaraan, transformasi digital tidak hanya akan mempercepat efisiensi
operasional, tetapi memperkuat daya saing bandara Indonesia dalam kancah global.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kesiapan SDM kebandarudaraan dalam menghadapi transformasi digital
Tingkat kesiapan sumber daya manusia (SDM) kebandarudaraan dalam

menghadapi transformasi digital operasional bandara dapat dianalisis melalui kerangka
teori kompetensi digital DigComp 2.2 yang dikembangkan oleh European Commission
Joint Research Centre. Kerangka ini menegaskan bahwa kompetensi digital merupakan
kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menggunakan teknologi digital
secara efektif dan etis di berbagai konteks pekerjaan. DigComp 2.2 mengelompokkan
kompetensi digital ke dalam lima domain utama: literasi data dan informasi, komunikasi
dan kolaborasi, penciptaan konten digital, keamanan digital, serta pemecahan masalah
berbasis teknologi. Dalam konteks kebandarudaraan, penguasaan kompetensi tersebut
mencakup kemampuan SDM dalam mengoperasikan sistem berbasis data seperti Airport
Operations Control Center (AOCC), Passenger Data System, dan Predictive
Maintenance Tools. Selain itu, attitudinal dimension dari DigComp—yakni kesiapan dan
kemauan individu untuk belajar serta beradaptasi terhadap inovasi teknologi—menjadi
faktor penting dalam menilai kesiapan SDM untuk mendukung digitalisasi operasional
bandara di era Industri 4.0.

Selanjutnya, kesiapan SDM terhadap transformasi digital juga dapat dijelaskan
menggunakan teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yang
diperkenalkan oleh Venkatesh et al. (2003). Model ini menjelaskan bahwa penerimaan
dan penggunaan teknologi oleh individu dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions.
Dalam konteks manajemen kebandarudaraan, teori ini menegaskan bahwa meskipun
SDM memiliki kompetensi digital yang baik, tingkat kesiapan mereka akan tetap
bergantung pada persepsi manfaat teknologi terhadap kinerja (performance expectancy),
kemudahan penggunaannya (effort expectancy), pengaruh sosial di lingkungan kerja
(social influence), dan dukungan organisasi seperti pelatihan serta infrastruktur
(facilitating conditions). Survei global oleh Airports Council International (ACI)
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil bandara di dunia yang memiliki program
pengembangan SDM khusus untuk mendukung transformasi digital, sehingga readiness
gap masih menjadi tantangan utama dalam implementasi smart airport management.
Dengan demikian, pengukuran kesiapan SDM kebandarudaraan sebaiknya tidak hanya
mencakup aspek kompetensi teknis, tetapi juga dimensi sikap dan dukungan organisasi
yang selaras dengan teori UTAUT dan kerangka DigComp 2.2.

Faktor yang memengaruhi kesiapan SDM kebandarudaraan dalam mengadopsi
teknologi digital

Faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan sumber daya manusia (SDM)
kebandarudaraan dalam mengadopsi teknologi digital dapat dijelaskan melalui
Technology–Organization–Environment (TOE) Framework, yang dikembangkan oleh
Tornatzky dan Fleischer dan diperluas dalam penelitian digitalisasi sektor transportasi.
Kerangka ini menegaskan bahwa adopsi teknologi di suatu institusi sangat dipengaruhi
oleh tiga dimensi utama, yaitu faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan. Dalam
konteks kebandarudaraan, dimensi teknologi mencakup ketersediaan dan kematangan
infrastruktur digital seperti sistem Airport Collaborative Decision Making (A-CDM),
biometric identification, serta Internet of Things (IoT) di terminal dan landasan. Dimensi
organisasi mencakup budaya kerja, gaya kepemimpinan, serta dukungan manajemen
dalam membangun ekosistem digital yang kondusif. Sementara itu, dimensi lingkungan
mencakup kebijakan pemerintah, regulasi penerbangan sipil, dan tekanan kompetitif
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antarbandara dalam menerapkan inovasi digital. Teori TOE memberikan dasar konseptual
untuk memahami bahwa kesiapan SDM tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil
dari interaksi antara kemampuan individu dan kondisi struktural organisasi serta
ekosistem regulasi eksternal.

Selain TOE, teori Digital Readiness and Transformation Model (DRTM) yang
dikembangkan oleh Warner dan Wäger (2019) menekankan bahwa kesiapan SDM dalam
menghadapi transformasi digital dipengaruhi oleh faktor internal organisasi seperti
kompetensi digital, struktur pembelajaran, dan budaya inovasi. Model ini menjelaskan
bahwa semakin tinggi tingkat dukungan manajemen dan orientasi pembelajaran digital
suatu organisasi, semakin besar pula kemampuan SDM untuk beradaptasi terhadap
teknologi baru. DRTM juga menyoroti pentingnya faktor eksternal seperti kemitraan
strategis, kebijakan nasional mengenai transformasi digital, serta dorongan globalisasi
industri penerbangan dalam mempercepat perubahan perilaku kerja. Dengan demikian,
teori ini mengintegrasikan dimensi manusia, organisasi, dan lingkungan kebijakan dalam
satu kerangka dinamis yang menjelaskan kesiapan SDM kebandarudaraan sebagai hasil
dari sinergi antara digital leadership, training capability, dan adaptasi terhadap tekanan
lingkungan digital global.

Strategi pengembangan kapasitas SDM untuk meningkatkan kesiapan terhadap
digitalisasi operasional bandara

Teori pertama yang relevan dalam membahas strategi pengembangan kapasitas
sumber daya manusia (SDM) kebandarudaraan terhadap digitalisasi operasional bandara
adalah Dynamic Capabilities Theory yang dikembangkan oleh Teece, Pisano, dan Shuen
(2018). Teori ini menekankan pentingnya kemampuan organisasi dan individu untuk
secara dinamis mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi kompetensi internal
serta sumber daya eksternal dalam menghadapi perubahan lingkungan teknologi yang
cepat. Dalam konteks kebandarudaraan, dynamic capabilities mencakup kemampuan
manajemen bandara dan SDM untuk melakukan sensing (mendeteksi peluang digital
seperti sistem biometrik atau IoT), seizing (mengambil tindakan strategis melalui
pelatihan digital dan kolaborasi lintas sektor), serta transforming (mengubah struktur dan
budaya organisasi agar adaptif terhadap inovasi digital). Penerapan teori ini menuntut
strategi pengembangan SDM yang berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan,
peningkatan literasi digital, serta fleksibilitas kerja di lingkungan bandara yang semakin
terdigitalisasi.

Teori kedua yang dapat digunakan adalah Human Capital Digital Transformation
Framework yang diperkenalkan oleh Kane et al. (2023), yang menyoroti bahwa
keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi oleh
kesiapan dan kapasitas manusia dalam mengelola perubahan tersebut. Kerangka ini
menegaskan bahwa strategi pengembangan SDM yang efektif harus berbasis pada tiga
pilar utama: digital mindset, continuous learning, dan collaborative innovation. Dalam
konteks bandara, teori ini menggarisbawahi pentingnya membangun budaya digital
melalui program pengembangan kepemimpinan digital (digital leadership), sistem
pembelajaran terpadu berbasis platform, serta kemitraan antara regulator, operator
bandara, dan penyedia teknologi untuk mempercepat transfer pengetahuan. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan kesiapan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
strategis bahwa transformasi digital merupakan bagian integral dari daya saing bandara di
masa depan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam studi berjudul “Analisis Kesiapan SDM Kebandarudaraan
terhadap Transformasi Digital Operasional Bandara di Era Industri 4.0” menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif sekunder. Pendekatan
ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kesiapan sumber daya manusia (SDM)
kebandarudaraan terhadap transformasi digital dengan menganalisis indikator kompetensi
digital, kesiapan organisasi, dan dukungan lingkungan kebijakan. Data diperoleh melalui
telaah dokumen dan hasil survei dari lembaga resmi seperti Airports Council
International (ACI), International Air Transport Association (IATA), serta laporan
akademik dan regulasi terkait digitalisasi bandara. Data sekunder tersebut kemudian
dianalisis secara tematik menggunakan kerangka DigComp 2.2 dari European
Commission Joint Research Centre (2022) dan teori Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) dari Venkatesh et al. (2003) untuk mengidentifikasi tingkat
kompetensi digital dan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi di
lingkungan kebandarudaraan.

Analisis dilakukan melalui proses reduksi, kategorisasi, dan interpretasi data sesuai
dengan metode analisis kualitatif Miles dan Huberman (2019), sementara verifikasi temuan
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber untuk menjaga validitas hasil. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami hubungan antara kesiapan SDM, dukungan organisasi,
dan kebijakan transformasi digital bandara secara kontekstual. Hasil analisis kemudian
disintesiskan dengan teori Technology–Organization–Environment (TOE) dan Digital
Readiness and Transformation Model (DRTM) untuk merumuskan strategi penguatan
kapasitas SDM kebandarudaraan di masa depan. Dengan demikian, metodologi ini tidak
hanya memberikan gambaran empiris tentang kondisi kesiapan SDM saat ini, tetapi juga
menghasilkan dasar konseptual bagi pengambilan kebijakan yang mendukung transformasi
digital berkelanjutan di sektor kebandarudaraan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan data global dan regional, kondisi kesiapan sumber daya
manusia (SDM) kebandarudaraan dalam menghadapi transformasi digital operasional
bandara masih tergolong rendah. Hasil survei Airports Council International (ACI)
menunjukkan bahwa hanya 22% bandara di dunia yang telah memberikan pelatihan
formal dan edukasi digital kepada seluruh staf sebagai bagian dari proses transformasi
digital mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa mayoritas SDM bandara belum
memperoleh pembekalan kompetensi digital yang sistematik dan berkelanjutan, padahal
digitalisasi telah menjadi fondasi operasional dalam era Industri 4.0. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh van der Zee dan Hoekstra (2021) mengungkapkan bahwa tingkat
organisational readiness atau kesiapan organisasi terhadap digitalisasi di sebagian besar
bandara dunia masih berada pada kategori menengah ke bawah, menunjukkan lemahnya
dukungan manajerial dan budaya inovasi dalam memperkuat kesiapan SDM di sektor
kebandarudaraan.

Temuan lain dari International Air Transport Association (IATA) menunjukkan
bahwa sekitar 50% pengambil keputusan di bidang pelatihan dan pengembangan SDM
penerbangan belum menjadikan analisis kebutuhan keterampilan digital sebagai prioritas
utama dalam strategi mereka. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan signifikan
antara strategi digital yang dicanangkan dan kesiapan SDM yang harus menjalankannya.
Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya tingkat kepercayaan diri pekerja terhadap
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kemampuan digital mereka. Sebuah laporan tentang Upskilling and Reskilling in the
Aviation Industry (2025) mengungkapkan bahwa hanya 35% staf penerbangan yang
merasa percaya diri dengan keterampilan digital yang dimiliki, sementara 44% manajer
mengakui bahwa organisasi mereka belum memiliki sumber daya internal yang cukup
untuk menjalankan program pelatihan digital yang efektif. Fakta ini menegaskan bahwa
proses peningkatan kapasitas digital SDM bandara masih menghadapi hambatan serius,
baik pada level individu maupun institusional.

Dengan memperhatikan seluruh data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesiapan
SDM kebandarudaraan dalam menghadapi transformasi digital operasional bandara
belum mencapai tingkat ideal. Kesenjangan antara ketersediaan teknologi digital dan
kompetensi SDM menimbulkan risiko inefisiensi operasional, resistensi terhadap
perubahan, serta ketidakseimbangan dalam adaptasi sistem digital baru. Temuan ini
memperkuat urgensi perlunya kebijakan strategis dalam peningkatan kompetensi digital,
restrukturisasi sistem pelatihan internal, dan penyusunan digital readiness framework
khusus bagi SDM kebandarudaraan agar transformasi digital dapat berlangsung efektif
dan berkelanjutan di era Industri 4.0.

Pembahasan
Kesiapan SDM kebandarudaraan dalammenghadapi transformasi digital

Berdasarkan hasil penelitian, rendahnya kesiapan SDM kebandarudaraan dalam
menghadapi transformasi digital operasional bandara menunjukkan bahwa kompetensi
digital pekerja di sektor ini belum mencapai standar yang diharapkan. Jika ditinjau
menggunakan kerangka DigComp 2.2 yang dikembangkan oleh European Commission
Joint Research Centre, maka kelemahan tersebut mencakup tiga ranah utama:
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pemanfaatan teknologi digital. Sebagian
besar bandara masih berfokus pada adopsi perangkat teknologi seperti self-service kiosk,
biometric check-in, dan data analytics, tanpa diiringi peningkatan kemampuan SDM
untuk mengoperasikan, memahami, serta memanfaatkan teknologi tersebut secara etis
dan efisien. Hal ini sesuai dengan temuan ACI (2020) bahwa hanya 22% bandara yang
memiliki program pelatihan digital formal bagi seluruh staf, yang berarti tingkat
penguasaan pengetahuan digital (digital literacy) dan kemampuan teknis masih terbatas
pada sebagian kecil tenaga kerja kebandarudaraan.

Selanjutnya, dari perspektif keterampilan digital (digital skills), teori DigComp 2.2
menekankan pentingnya kemampuan problem-solving berbasis teknologi dan komunikasi
digital yang kolaboratif dalam lingkungan kerja modern. Namun, data dari IATA (2024)
menunjukkan bahwa setengah dari pengambil keputusan pelatihan belum menjadikan
keterampilan digital sebagai prioritas utama dalam pengembangan SDM, yang
berimplikasi pada rendahnya kesiapan organisasi dalam menerapkan prinsip continuous
learning dan reskilling. Rendahnya kepercayaan diri pekerja terhadap kemampuan digital
mereka (hanya 35% merasa siap) juga menunjukkan bahwa dimensi “attitude toward
change” dalam teori DigComp belum terbentuk kuat di kalangan tenaga kebandarudaraan.
Sikap pasif terhadap perubahan teknologi ini memperlambat proses adaptasi terhadap
sistem digital yang baru diterapkan di bandara-bandara dunia, termasuk di kawasan Asia
Tenggara.

Secara konseptual, kesenjangan antara hasil penelitian dan teori DigComp 2.2
memperlihatkan bahwa SDM kebandarudaraan belum mencapai tingkat kompetensi
digital yang komprehensif. Kombinasi lemahnya literasi digital, keterampilan teknis, dan
sikap adaptif terhadap inovasi menandakan bahwa upaya transformasi digital di bandara
masih bersifat struktural dan belum menyentuh aspek human capital development secara
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mendalam. Dengan demikian, diperlukan strategi kebijakan yang menekankan pada digital
capability building, integrasi pelatihan berbasis DigComp 2.2, serta evaluasi
berkelanjutan terhadap kompetensi SDM. Pendekatan ini penting agar proses
transformasi digital tidak hanya berhenti pada tataran teknologi, tetapi juga berakar pada
kesiapan dan kematangan sumber daya manusianya.

Faktor yang Memengaruhi Kesiapan SDM Kebandarudaraan dalam Mengadopsi
Teknologi Digital

Berdasarkan teori Technology–Organization–Environment (TOE), rendahnya
kesiapan SDM kebandarudaraan dalam menghadapi transformasi digital disebabkan oleh
lemahnya interaksi antara faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan yang seharusnya
mendukung perubahan digital secara menyeluruh. Data dari Airports Council International
(2020) menunjukkan bahwa hanya 22% bandara di dunia yang telah memiliki pelatihan
formal digital bagi stafnya, yang menandakan adanya ketimpangan antara kemajuan
teknologi yang diimplementasikan (seperti biometric check-in dan A-CDM) dengan
kapasitas manusia yang mengoperasikannya. Hal ini mencerminkan belum optimalnya
faktor teknologi dalam kerangka TOE — yakni ketersediaan infrastruktur digital belum
diimbangi dengan kesiapan SDM dalam mengadopsinya. Selain itu, dimensi organisasi
dalam teori ini juga tampak lemah: sebagian besar bandara menunjukkan tingkat
organisational readiness yang masih menengah ke bawah, sebagaimana ditemukan oleh
van der Zee dan Hoekstra (2021), yang menandakan bahwa dukungan manajerial dan
budaya inovasi masih belum menjadi kekuatan utama dalam memperkuat kesiapan SDM di
lingkungan kebandarudaraan.

Selanjutnya, dari perspektif Digital Readiness and Transformation Model (DRTM),
kondisi ini dapat dijelaskan sebagai akibat dari lemahnya orientasi pembelajaran digital
dan minimnya dukungan kepemimpinan strategis dalam proses adaptasi teknologi baru.
Laporan International Air Transport Association (IATA) (2024) menunjukkan bahwa
50% pengambil keputusan pelatihan SDM penerbangan belum memprioritaskan
keterampilan digital dalam kebijakan pengembangan kapasitas, sehingga pelatihan dan
reskilling sering kali bersifat reaktif dan tidak terintegrasi dalam strategi transformasi
digital jangka panjang. Hal ini berimplikasi langsung terhadap dimensi “digital
leadership” dalam teori DRTM, di mana kurangnya visi digital dari manajemen puncak
memperlambat proses pembelajaran dan adaptasi di tingkat operasional. Rendahnya
kepercayaan diri pekerja terhadap kemampuan digital mereka — hanya 35% staf
penerbangan yang merasa siap — juga mencerminkan lemahnya struktur pembelajaran
organisasi dan budaya inovasi yang adaptif, dua elemen kunci dalam DRTM yang
menentukan kesiapan transformasi digital suatu institusi.

Kedua teori tersebut menunjukkan bahwa kesiapan SDM kebandarudaraan tidak
hanya bergantung pada kompetensi individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sistem
organisasi dan lingkungan kebijakan yang menaunginya. Dalam kerangka TOE,
hambatan utama terletak pada ketidaksinambungan antara faktor teknologi dan dukungan
organisasi, sedangkan dalam model DRTM, kendala terbesar adalah lemahnya budaya
inovasi dan kepemimpinan digital yang visioner. Dengan demikian, kondisi empiris yang
menunjukkan rendahnya kesiapan SDM bandara saat ini dapat dipahami sebagai akibat
dari kurangnya integrasi antara kebijakan pelatihan, strategi digital organisasi, dan
dorongan lingkungan eksternal seperti regulasi serta kemitraan industri. Untuk itu,
manajemen kebandarudaraan perlu mengembangkan strategic digital capability
framework berbasis teori TOE dan DRTM agar faktor teknologi, organisasi, dan manusia
dapat berfungsi secara sinergis dalam mewujudkan transformasi digital bandara yang
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berkelanjutan.

Strategi pengembangan kapasitas sdm bandara di masa depan
Berdasarkan teori Dynamic Capa bilities dan Human Capital Digital Transformation

Framework, strategi pengembangan kapasitas SDM kebandarudaraan dalam menghadapi
digitalisasi operasional bandara harus diarahkan pada pembentukan kemampuan adaptif
dan berkelanjutan terhadap perubahan teknologi. Hasil temuan yang menunjukkan
rendahnya tingkat kesiapan SDM—di mana hanya 22% bandara telah menyediakan
pelatihan digital formal dan sebagian besar organisasi masih berada pada tingkat readiness
menengah—menunjukkan lemahnya proses sensing dan seizing dalam konteks teori
Dynamic Capabilities. SDM dan manajemen bandara belum secara aktif mendeteksi
peluang digitalisasi serta belum mampu menindaklanjuti kebutuhan pembelajaran baru
dengan cepat. Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya kepercayaan diri pekerja terhadap
kemampuan digital mereka yang menandakan bahwa dimensi transforming (kemampuan
untuk mengubah struktur dan budaya kerja menjadi lebih digital) belum berkembang
optimal. Oleh karena itu, strategi yang harus diterapkan adalah memperkuat learning
agility SDM, menciptakan ekosistem pelatihan yang fleksibel dan berkelanjutan, serta
membangun kepemimpinan digital di tingkat manajerial untuk memastikan setiap individu
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang cepat.

Strategi penguatan learning agility, pengembangan ekosistem pelatihan fleksibel,
dan pembentukan kepemimpinan digital di tingkat manajerial merupakan langkah
fundamental untuk meningkatkan kesiapan SDM kebandarudaraan menghadapi era
digitalisasi. Learning agility berperan penting karena mendorong individu untuk terus
belajar dari pengalaman, cepat beradaptasi terhadap teknologi baru, dan mampu mengubah
pola pikir konvensional menjadi berbasis inovasi digital. Penerapannya dapat dilakukan
melalui blended learning system yang memadukan pelatihan daring dan praktik langsung
di lingkungan kerja, sehingga kompetensi digital berkembang secara berkelanjutan dan
kontekstual. Sementara itu, ekosistem pelatihan yang fleksibel harus dirancang dengan
pendekatan modular learning dan micro-credentialing, memungkinkan pegawai
memperoleh sertifikasi keterampilan digital spesifik seperti data analytics, cybersecurity,
atau AI-based airport management. Di sisi lain, digital leadership menjadi kunci dalam
memastikan arah transformasi berjalan konsisten—para pemimpin harus mampu menjadi
change agents yang menumbuhkan budaya inovasi, membimbing staf dalam proses adopsi
teknologi, serta mengintegrasikan nilai digital ke dalam kebijakan operasional bandara.
Pendekatan holistik ini menjadikan SDM bukan hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi
juga sebagai penggerak utama transformasi digital yang berkelanjutan di sektor
kebandarudaraan.

Jika dikaitkan dengan Human Capital Digital Transformation Framework,
rendahnya tingkat kesiapan SDM bandara secara global dan regional mencerminkan belum
terbentuknya digital mindset dan continuous learning culture yang kuat di lingkungan
kerja kebandarudaraan. Ketika hanya sebagian kecil pengambil keputusan menjadikan
pelatihan digital sebagai prioritas strategisxlv, maka terjadi defisit inovasi kolaboratif
(collaborative innovation deficit) yang menghambat transformasi digital secara
menyeluruh. Untuk menjawab tantangan ini, strategi pengembangan SDM harus diarahkan
pada tiga pendekatan utama: pertama, penguatan digital leadership agar pimpinan mampu
menularkan visi digital dan mengarahkan perubahan perilaku organisasi; kedua, penerapan
integrated digital learning system berbasis platform yang memungkinkan pembelajaran
mandiri dan adaptif terhadap kebutuhan operasional bandara; dan ketiga, membangun
kemitraan antara pemerintah, operator bandara, dan penyedia teknologi untuk
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mempercepat transfer pengetahuan serta memperluas akses pelatihan digital. Dengan
demikian, strategi pengembangan SDM yang berlandaskan pada kemampuan
dinamis dan transformasi modal manusia menjadi fondasi penting bagi terciptanya
bandara yang tangguh, inovatif, dan berdaya saing di era digital.

Strategi pengembangan SDM yang diarahkan pada tiga pendekatan utama tersebut
perlu diimplementasikan secara terstruktur dan sinergis agar mampu menghasilkan dampak
transformasional bagi seluruh ekosistem kebandarudaraan. Penguatan digital leadership
dapat dilakukan melalui program pengembangan kepemimpinan berbasis proyek digital dan
mentorship program antara manajer senior dengan generasi profesional muda, sehingga
transfer visi dan nilai digital dapat berlangsung lintas jenjang organisasi. Penerapan
integrated digital learning system perlu didukung oleh platform pembelajaran yang adaptif
dengan teknologi AI dan data analytics untuk mempersonalisasi pengalaman belajar sesuai
kompetensi, peran, dan kebutuhan tiap individu di lingkungan bandara. Selain itu,
kemitraan strategis antara pemerintah, operator bandara, lembaga pelatihan, dan penyedia
teknologi harus difokuskan pada pembangunan digital knowledge hub—pusat kolaborasi
yang berfungsi sebagai wadah pertukaran inovasi, riset terapan, serta pengembangan
kurikulum pelatihan berbasis kebutuhan industri. Dengan menerapkan ketiga strategi ini
secara berkelanjutan, SDM kebandarudaraan dapat berevolusi dari sekadar pengguna
teknologi menjadi aktor utama dalam menciptakan bandara pintar (smart airport) yang
efisien, aman, dan berdaya saing global.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan
kapasitas SDM kebandarudaraan dalam menghadapi digitalisasi operasional bandara
harus berfokus pada pembentukan kemampuan adaptif, budaya belajar berkelanjutan, dan
kepemimpinan digital yang visioner. Rendahnya tingkat kesiapan SDM dalam aspek
kompetensi dan kepercayaan diri digital menunjukkan bahwa transformasi digital belum
sepenuhnya diiringi oleh kesiapan manusia yang memadai. Oleh karena itu, penguatan
learning agility, penerapan integrated digital learning system, dan pembangunan
kemitraan strategis lintas lembaga menjadi langkah penting untuk menjembatani
kesenjangan tersebut. Dengan menerapkan strategi yang selaras dengan teori Dynamic
Capabilities dan Human Capital Digital Transformation Framework, SDM
kebandarudaraan akan mampu bertransformasi menjadi tenaga profesional yang inovatif,
responsif terhadap perubahan teknologi, serta berperan aktif sebagai penggerak utama
terciptanya bandara pintar (smart airport) yang kompetitif, efisien, dan berkelanjutan di
era digital.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran strategis dapat dirumuskan sebagai
berikut. Pertama, otoritas bandara bersama Kementerian Perhubungan perlu membangun
National Aviation Digital Competency Framework sebagai acuan standar kompetensi
digital bagi seluruh pegawai di sektor kebandarudaraan. Kedua, operator bandara seperti
Angkasa Pura I dan II disarankan untuk mengimplementasikan Integrated Digital
Learning System (IDLS) berbasis platform daring yang adaptif terhadap kebutuhan tiap
unit kerja, mencakup modul keamanan siber, data analytics, dan otomatisasi operasional.
Ketiga, perlu dibentuk Aviation Digital Leadership Program bagi pejabat struktural untuk
memperkuat kemampuan kepemimpinan digital dan manajemen perubahan di lingkungan
kerja. Keempat, kolaborasi strategis antara pemerintah, industri teknologi, dan perguruan
tinggi perlu ditingkatkan untuk mempercepat transfer of knowledge melalui pelatihan,
sertifikasi digital, serta proyek inovasi bersama. Kelima, evaluasi periodik terhadap
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indeks kesiapan digital SDM bandara perlu dilakukan secara berkala guna memastikan
efektivitas kebijakan dan memberikan dasar bagi penyempurnaan strategi pengembangan
berkelanjutan. Dengan penerapan saran-saran tersebut, penguatan kapasitas SDM
kebandarudaraan akan lebih terarah, adaptif, dan selaras dengan kebutuhan transformasi
digital di masa depan.
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